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ABSTRAK 
 

 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan hasil dari interaksi antara 

individu dengan lingkungan. Lingkungan pendidikan dalam hal ini sekolah, 
merupakan tempat yang tepat dalam upaya pengembangan kreativitas. 
Pembelajaran di sekolah dapat dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
mengembangkan kreativitas siswa dengan baik. Matematika perlu diberikan untuk 
membekali siswa mampu berpikir kreatif. Pada Permendiknas No.22 menjelaskan 
bahwa matematika bertujuan agar siswa dapat memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep/algoritma, 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa orientasi pembelajaran matematika bukan hanya 
berorientasi pada peningkatan prestasi belajar, tetapi juga berorientasi pada 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif, terutama dalam pemecahan masalah. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap 
manusia, namun yang membedakan adalah tingkatannya. Salah satu cara yang 
dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif adalah 
pemecahan masalah. Masalah terbuka (open ended) mempunyai hubungan yang 
dekat dengan kreativitas. Masalah terbuka (open ended) menuntut siswa untuk 
menemukan lebih dari satu jawaban dan cara yang benar untuk 
menyelesaikannya. Dalam hal ini proses berpikir kreatif diperlukan. Sehingga 
masalah terbuka (open ended) merupakan salah satu masalah dalam matematika 
yang dapat mengakomodasi potensi kreatif siswa. Masalah terbuka (open ended) 
terdiri dari tiga tipe yaitu classifying (mengklasifikasikan), finding relations 
(menemukan hubungan), dan measuring (pengukuran). 

Proses berpikir kreatif dapat ditelusuri dengan beberapa tahap yaitu tahap 
persiapan, tahap inkubasi, tahap iluminasi, dan tahap verifikasi. Pada tahap 
iluminasi dapat diketahui penjenjangan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa 
berdasarkan produk dari berpikir kreatif yaitu kebaruan, fleksibilitas, dan 
kefasihan. Kebaruan memecahkan masalah mengacu pada kemampuan siswa 
menjawab dengan beberapa jawaban yang berbeda-beda tetapi bernilai benar atau 
satu jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh siswa pada tingkat 
pengetahuannya. Fleksibilitas dalam memecahkan masalah mengacu pada 
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kemampuan siswa memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda. 
Kefasihan dalam memecahkan masalah mengacu pada kemampuan siswa 
memberi jawaban masalah yang beragam dan benar. 

Berdasarkan penelitian di kelas VIII SMP Negeri 35 Surabaya diketahui 
Subjek S1 dengan inisial WS cenderung kurang kreatif dalam menyelesaikan soal 
tipe classifying (mengklasifikasikan), namun cenderung kreatif dalam 
menyelesaikan soal tipe finding relations (menemukan hubungan) dan measuring 
(pengukuran). Subjek S2 dengan inisial AWR cenderung sangat kreatif dalam 
menyelesaikan soal tipe finding relations (menemukan hubungan) dan cenderung 
cukup kreatif dalam menyelesaikan soal tipe classifying (mengklasifikasikan) 
serta cenderung kreatif dalam menyelesaikan soal tipe measuring (pengukuran). 
Subjek S3 dengan inisial YP cenderung kurang kreatif dalam menyelesaikan soal 
tipe classifying (mengklasifikasikan), namun cenderung kreatif dalam 
menyelesaikan soal tipe finding relations (menemukan hubungan) dan measuring 
(pengukuran). Subjek S4 dengan inisial CCM cenderung sangat kreatif dalam 
menyelesaikan soal tipe finding relations (menemukan hubungan) dan cenderung 
cukup kreatif dalam menyelesaikan soal tipe classifying (mengklasifikasikan) 
serta cenderung kreatif dalam memyelesaikan soal tipe  measuring (pengukuran). 
Subjek S5 dengan inisial ESW cenderung tidak kreatif dalam menyelesaikan soal 
tipe classifying (mengklasifikasikan) dan measuring (pengukuran), serta 
cenderung kurang kreatif pada soal tipe finding relations (menemukan hubungan). 
Subjek S6 dengan inisial ASI cenderung sangat kreatif dalam menyelesaikan soal 
tipe finding relations (menemukan hubungan) dan cenderung kreatif dalam 
menyelesaikan soal tipe measuring (pengukuran) serta cenderung cukup kreatif 
dalam menyelesaikan soal tipe classifying (mengklasifikasikan). 
Kata Kunci: Masalah Terbuka (Open Ended), Soal Tipe Classifying 
(Mengklasifikasikan), Soal Tipe Finding Relations (Menemukan Hubungan), 
Soal Tipe  Measuring (Pengukuran), Kebaruan, Fleksibilitas, Kefasihan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


